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BAB III

METODE PENULISAN

3.1 Model Asuhan Kebidanan

Model asuhan kebidanan yang digunakan adalah menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI nomor 938/Menkes/SK/VIII/2007 yang kerangka pikirnya mengacu pada manajemen asuhan kebidanan menurut Helen Varney, 1997. Tujuh langkah asuhan kebidanan menurut Varney, antara lain:

a. Pengumpulan data dasar, yaitu dengan melakukan pengkajian melalui

proses pengumpulan data pasien secara lengkap.

b. Interpretasi data dasar, dilakukan dengan mengidentifikasi data secara benar terhadap diagnosis atau masalah kebutuhan pasien.

c. Identifikasi diagnosis masalah potensial, dengan mengidentifikasi masalah atau diagnosis potensial yang lain berdasarkan beberapa masalah dan diagnosis yang sudah diidentifikasi.

d. Identifikasi dan penetapan kebutuhan segera, kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah konsultasi, kolaborasi dan melakukan rujukan.

e. Menyusun perencanaan asuhan secara menyeluruh.

f. Pelaksanaan perencanaan, dapat dilakukan secara mandiri maupun kolaborasi dengan tim kesehatan lainnya.

g. Evaluasi, yang merupakan tahap akhir dalam manajemen kebidanan yakni dengan melakukan evaluasi dari perencanaan maupun tindakan yang dilakukan bidan.

3.2 Kerangka Kerja

Kerangka kerja merupakan tahap-tahap yang dilakukan dalam studi kasus berupa bagan alur sebagai berikut:














Gambar 3.1 Kerangka kerja studi kasus Asuhan Kebidanan Persalinan Pada Ny. 

“X” Di BPM Santi Rahayu, SST.

3.3 Subjek Asuhan Kebidanan

Subjek asuhan kebidanan adalah yang berkaitan dengan peran, tugas, wewenang dan tanggung jawab bidan yang telah diatur dalam peraturan maupun keputusan menteri kesehatan yaitu seorang ibu bersalin normal mulai dari kala I, II, III dan IV di BPM Santi Rahayu, SST. Informan merupakan ibu bersalin, bidan yang memberi asuhan, keluarga, dan pihak-pihak yang dapat memberikan informasi yang dibutuhkan.

3.4 Kriteria Subjek

Syarat-syarat subyek asuhan kebidanan yang dapat digunakan dalam penyususnan LTA, diantaranya:

a. Ibu bersalin dari kala I sampai kala IV dengan persalinan normal di BPM Santi Rahayu, SST.

b. Ibu bersalin yang kooperatif dan bersedia menjadi subjek asuhan.

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Alat bantu yang dipilih dan digunakan penulis dalam mengumpulkan data agar menjadi sistematis dan mudah dilakukan dalam asuhan kebidanan pada ibu bersalin adalah:

a. Format pengkajian

b. SOP (58 langkah APN)

c. Lembar observasi

d. Lembar partograf

e. Lembar penapisan

3.6 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan.

3.6.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara, yaitu:

a. Wawancara

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data dimana peneliti atau pewawancara mendapat keterangan secara lisan baik dari sasaran penelitian (responden) atau dari keluarga responden dan bidan yang menangani, penulis melakukan wawancara secara langsung kepada Ny. X, suami Ny. X, keluarga dan bidan yang sebelumnya telah dilakukan pendekatan dan persetujuan menjadi responden. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang subjek. 

b. Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan sarana dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara membaca laporan, surat-surat, catatan-catatan, dan bahan-bahan berupa tulisan untuk mendapatkan data-data yang mendukung hasil pengamatan penulis. 

c. Observasi 

Observasi merupakan peninjauan secara cermat semua proses dalam sebuah studi kasus. Observasi yang dilakukan pada ibu bersalin adalah memantau kemajuan persalinan. Pada ibu dilakukan pemeriksaan untuk memantau keadaan umum ibu, tanda-tanda vital meliputi tekanan darah, pernafasan, nadi dan suhu, pembukaan serviks, kontraksi uterus, intake dan output, volume urine dan obat-obatan yang telah diberikan. Pemantauan janin meliputi DJJ, moulage, dan penurunan kepala janin.

3.6.2 Tahap Metode Pengumpulan Data

a. Tahap Persiapan

1) Studi pendahuluan di lokasi pengambilan kasus, menjelaskan maksud dan tujuan kepada bidan, mempelajari data PWS dan laporan KIA pada 8 bulan terakhir untuk cakupan kematian ibu dan komplikasi persalinan pada ibu. 

2) Menentukan calon responden yang sesuai dengan kriteria subjek.

3) Pengambilan inform consent.
b. Tahap pelaksanaan 

1) Peneliti mendatangi tempat penelitian untuk menemui bidan. dengan tujuan meminta ijin untuk pengambilan pasien sesuai kriteria.

2) Peneliti menemui ibu hamil yang akan menjadi subjek dan memberikan penjelasan tentang maksud dan tujuan pengambilan kasus.

3) Menanyakan kesediaan calon subjek untuk menjadi subjek dalam pengambilan kasus.

4) Calon ibu bersalin yang bersedia menjadi subjek dipersilahkan untuk mengisi surat persetujuan menjadi subjek (informed consent).

5) Melakukan pengambilan data pada ibu bersalin dengan melakukan pengkajian, pengumpulan data, didapatkan interpretasi data untuk menarik diagnosa dan masalah aktual, menentukan diagnosa potensial, menetapkan kebutuhan tindakan segera, menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakan sesuai rencana, melakukan evaluasi pada asuhan yang telah dilaksanakan.

6) Melakukan observasi pada ibu bersalin kala I, II, melakukan pertolongan persalinan kemudian observasi berlanjut pada kala III, dan IV.

7) Melakukan pendokumentasian atau pencatatan pelaksanaan asuhan.

3.7 Lokasi dan Waktu Penyusunan

3.7.1 Lokasi
penyusunan  

Pengambilan kasus ini dilaksanakan di BPM S pada saat persalinan dan melakukan asuhan persalinan normal dari kala I sampai dengan kala IV.

3.7.2 Waktu

Waktu penyusunan yang dibutuhkan dalam pelaksanaan mulai dari penyusunan proposal sampai dengan penulisan Laporan Tugas Akhir (LTA) yaitu bulan September 2017 s/d Juni 2018.

3.8 Etika dan Prosedur Pelaksanaan

Dalam melaksanakan Studi Kasus khususnya jika yang menjadi subjek penelitian adalah manusia maka peneliti harus memahami hak-hak dasar manusia. Manusia memiliki kebebasan dalam menentukan dirinya, sehingga penelitian yang akan dilaksanakan benar-benar menjunjung tinggi kebebasan manusia (Hidayat, 2010).

Penelitian berupa LTA yang menyertakan manusia perlu adanya etika penelitian. Adapun etika penelitiannya meliputi:

a. Perijinan

Perijinan yang berasal dari institusi tempat penelitian atau institusi tertentu sesuai aturan yang berlaku di daerah tersebut.

b. Lembar persetujuan menjadi responden (informed concent)

Lembar persetujuan sebagai rsponden diberikan pada saat pengumpulan data. Tujuannya adalah agar responden mengetahui tujuan, manfaat, prosedur intervensi dan kemungkinan dampak yang terjadi selama penelitian. Jika responden bersedia maka responden menandatangani lembar persetujuan tersebut. Jika responden menolak untuk diteliti maka peneliti menghargai hak-hak tersebut.

c. Tanpa nama (anonimity)
Dalam menjaga kerahasiaan identitas subyek, nama ibu yang menjadi responden tidak perlu dicantumkan hanya menggunakan inisial.

d. Kerahasiaan (Confidential)

Kerahasiaan informasi yang telah dikumpulkan dari responden dijaga kerahasiaannya oleh peneliti.

e. Privacy (Kebebasan pribadinya)
Privacy adalah hak setiap orang. Semua orang mempunyai hak untuk memperoleh privacy atau kebebasan pribadinya. Demkian pula subyek penelitian di tempat kediaman masing-masing. Seorang tamu, termasuk peneliti atau pewawancara yang datang kerumahnya, lebih-lebih akan menyita waktunya untuk diwawancarai, jelas akan merampas privacy dari subyek penelitian.

f. Hak untuk mendapatkan jaminan (right to full diclosur).
Peneliti memberikan penjelasan tujuan dan manfaat penelitian yang diberikan.

g. Bebas dari penderitaan

Dalam penelitian ini tidak memberikan tindakan khusus yang mengakibatkan penderitaan bagi subyek penenlitian.

h. Right to Protection from discomfort and harm

Penelitian ini tetap mempertimbangkan keamanan dan kenyamanan subyek penelitian. Keamanan dan kenyamanan dari resiko terkena injury, baik fisik, psikososial dan spiritual dijaga dengan membuat lingkungan pemeriksaan atau perawatan yang tidak menyebabkan trauma.

(Notoatmodjo, 2010)

Kesimpulan


Uraian singkat dan jelas yang merupakan hasil akhir dari asuhan kebidanan dan diarahkan secara logis guna menjawab tujuan khusus





Pembahasan 


Mendeskripsikan temuan-temuan dalam pengumpulan data yang dibandingkan dengan teori-teori yang telah ditulis dalam tinjauan pustaka





Pengolahan Data


Kala I menggunakan metode varney, kala II, III, IV dan Bayi Baru Lahir menggunakan metode SOAP 





Wawancara/anamnesa








Dokumentasi








Observasi








Pengumpulan data








Informed consent








Subjek:


Ibu bersalin pada kala I sampai kala IV dengan persalinan normal
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